
Universitas Indonesia Library >> UI - Tugas Akhir
 
Nilai diagnostik Troponin T Postmortem ada kasus otopsi jenazah
dengan infark miokard akut dan non-infark miokard akut = Diagnostic
value of postmortem cardiac Troponin T on autopsy case of acute
myocardial infarction and non-acute myocardial infarction
Insil Pendri Hariyani, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20489501&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Infark miokard akut adalah bentuk penyakit jantung iskemik akut dengan angka mortalitas yang tinggi,

menyebabkan kematian dan disabilitas di seluruh dunia. Pada pasien hidup, penegakan diagnosis infark

miokard akut salah satunya menggunakan modalitas pemeriksaan troponin T di dalam darah. Akan tetapi,

pemeriksaan troponin T postmortem pada jenazah masih belum lazim dilakukan. Pada pemeriksaan

postmortem jenazah yang dilakukan otopsi dengan kemungkinan kematian jantung mendadak, diagnosis

infark miokard biasanya dibuat dengan temuan aterosklerosis berat yang menyumbat arteri koronaria dan

menggunakan berbagai modalitas pemeriksaan penunjang.2 Pemeriksaan penunjang yang paling sering

digunakan adalah pemeriksaan histopatologi anatomi. Penelitian ini merupakan uji diagnostik dengan desain

potong lintang (cross sectional) yang membandingkan hasil pemeriksaan troponin T dengan pemeriksaan

histopatologi. Pada penelitian ini didapatkan nilai titik potong (cut off point) untuk menentukan diagnosis

infark miokard akut adalah &#8805; 265,5 ng/l dengan sensitivitas 40%, spesifisitas 100%, nilai duga positif

(NDP)  100%, nilai duga negatif (NDN) 18%, rasio kemungkinan positif (RKP) tak terhingga, rasio

kemungkinan negatif (RKN) 60% dan akurasi 47%. Dari penelitian ini dapat disimpulkan terdapat

perbedaan bermakna antara kadar troponin T post mortem jenazah infark miokard akut dengan jenazah

bukan infark miokard akut.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Acute myocardial infarction is an acute ischemic heart disease with high mortality rate, causing death and

disability worldwide. In living patient, one of modality to diagnose acute myocardial infarction is the

measurement of troponin T in blood. However, postmortem measurement of troponin T in a dead body is

highly uncommon. On autopsy of a dead body who suspected of having acute myocardial infarction, the

diagnosis was made based on finding of severe atherosclerosis plaque in coronary artery with several other

diagnostic tests. The gold standard is anatomical histopathology examination. This diagnostic study is using

cross sectional design to compare the troponin T result with the anatomical histopathology finding. The cut

off point to diagnose acute myocardial infarction using post mortem troponin T was &#8805; 265,5 ng/l

which gave sensitivity of 40%, specificity 100%, positive predictive value 100%, negative predictive value

18%, positive likelihood ratio uncountable, negative likelihood ratio 60%, and accuray of 47%. In

conclusion, the postmortem troponin T in dead body with acute myocardial infarction and no acute

myocardial infarction was statisticaly significant.
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